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BAB VI. KESIMPULAN 
 

Peneliti melalui proses analisis dan pembahsan telah memaparkan dan 
memaknai proyek fotografi "Still Lives" sebagai alternatif dalam menciptakan 
sebuah narasi yang berbeda dari foto jurnalistik dimasa pandemi. Penelitian 
dilakukan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif berlandaskan 
fenomenologis dengan teori utama semiotika Roland Barthes dan ditunjang oleh 
teori fotografi jurnalistik serta teori representasi.  

Proyek "Still Lives" merupakan proyek foto jurnalistik yang menggaris-
bawahi aspek liris atau emosional dari narasi-narasi personal para fotografer yang 
terlibat dalam pengerjaan proyek tersebut.  

Karya foto jurnalistik biasanya ditampilkan di media sebagai objek yang 
menggambarkan peristiwa nyata, dalam proyek ini diberikan nilai tambah dari 
karya fotografi yang memunculkan pengalaman emosional seorang jurnalis foto. 
Narasi liris ini menggambarkan bagaimana manusia menghadapi pandemi 
COVID-19 dalam kebersamaan dan kesepian. 

Proyek "Still Lives" dapat dimaknai sebagai sebuah representasi 
bagaimana manusia mengalami pandemi COVID-19 tidak hanya melalui statistik 
dan informasi kesehatan, tetapi proyek ini adalah pengalaman hidup yang 
dirasakan dan dihayati oleh umat manusia. Dengan kata lain proyek "Still Lives" 
ini memberikan nafas kemanusiaan pada representasi pandemi Covid-19 melalui 
media massa atau karya foto jurnalistik. 
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